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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara karakteristik peternak 
dengan tingkat pengetahuan pakan peternak sapi PO Kebumen. Kabupaten Kebumen 
merupakan salah satu kabupaten yang ada di Jawa Tengah dengan populasi sapi PO 
tertinggi yang telah ditetapkan sebagai kabupaten sentra Sapi PO oleh Kementerian 
Pertanian. Karakteristik peternak yang diteliti meliputi umur, pendidikan dan lama 
beternak. Penelitian dilakukan di enam kecamatan dengan populasi sapi PO tertinggi di 
Kabupaten Kebumen meliputi Kecamatan Puring, Kecamatan Mirit, Kecamatan Ambal, 
Kecamatan Petanahan, Kecamatan Klirong, dan Kecamatan Buluspesantren. Metode yang 
digunakan adalah survey menggunakan kuisioner dengan penentuan lokasi penelitian 
berdasarkan purposive sampling, sedangkan untuk menentukan 96 responden 
menggunakan teknik kuota sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif dan analisis korelasi rank spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 
pendidikan yang memiliki hubungan nyata sedangkan umur dan lama beternak memiliki 
hubungan yang tidak nyata dengan tingkat pengetahuan pakan peternak sapi PO Kebumen. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah semakin tinggi tingkat pendidikan peternak, semakin 
baik pengetahuan pakan peternak sapi PO Kebumen dan sebaliknya. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between the characteristics of farmers 
and the level of knowledge of feed for PO cattle farmers in Kebumen. Kebumen Regency is 
one of the regencies in Central Java with the highest PO cattle population which has been 
designated as a PO Cattle center district by the Ministry of Agriculture. The characteristics 
of farmers studied include age, education and length of farming. The study was conducted 
in six sub-districts with the highest PO cattle population in Kebumen Regency including 
Puring District, Mirit District, Ambal District, Petanahan District, Klirong District, and 
Buluspesantren District. The method used was a survey using a questionnaire with the 
determination of the research location based on purposive sampling, while to determine 
96 respondents using the quota sampling technique. Data analysis used descriptive analysis 
and Spearman rank correlation analysis. The results of the study showed that only 
education had a significant relationship while age and length of farming had no significant 
relationship with the level of knowledge of feed for PO cattle farmers in Kebumen. The 
conclusion of this study is that the higher the level of education of farmers, the better the 
knowledge of feed for PO cattle farmers in Kebumen and vice versa. 
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